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SUMMARY

INSYAH NURSYARIPAH, Growth and Production of T3 and TR3 BC2F4
Accession Groups of Inpago 5 and Inpara 8 Crossbreed in Non Tidal Swamp Land
(Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO ).

Planting superior varieties with high quality and quantity of yield can
increase rice productivity in non tidal swamp. To achieve this, plant breeding is used
to cultivate superior varieties. The objective of this research is to evaluate and
obtain T3 and TR3 accessions from the BC2F4 crossbreeding of Inpago 5 and IR64
rice varieties that grow rapidly and have high production levels. This variety can be
used as a new superior variety. The research was conducted in the shallow swampy
areas of Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan District, Ogan llir Regency, South
Sumatra, from June to October 2024. To assess the growth and production of T3
and TR3 accessions, as well as the Inpago 5and IR64 varieties, a randomized block
design with 3 replications was used. To identify differences between accessions and
varieties, the Analysis of Variance (ANOVA) method was used to collect data. Next,
the data were tested using the Least Significant Difference (LSD) test at the 5%
level. Based on plant height parameters, such as the number of tillers, number of
productive tillers, flowering age, harvest age, panicle length, number of grains per
panicle, percentage of filled grains, grain weight per clump, and 100-grain weight,
the research results showed a good response in growth and production in the T3 and
TR3 accession groups in BC2Fa.

Keywords: Rice, Evaluation, Non tidal swamp, New variety, BC2F4



RINGKASAN

INSYAH NURSYARIPAH, Pertumbuhan dan Produksi Kelompok Aksesi T3 dan
TR3 pada Generasi BC2F4 Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dengan Inpara
8 pada Lahan Rawa Lebak Dangkal (Dibimbing oleh RUJITO AGUS
SUWIGNYO).

Menanam varietas unggul yang memiliki kualitas dan kuantitas hasil tinggi
dapat meningkatkan produktivitas padi di rawa lebak. Untuk mencapai hal ini,
pemuliaan tanaman digunakan untuk menanam varietas unggul. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan mendapatkan aksesi T3 dan TR3 pada
hasil persilangan BC2F4 varietas padi Inpago 5 dan IR64 yang tumbuh dengan cepat
dan memiliki tingkat produksi yang tinggi. Varietas ini dapat digunakan sebagai
varietas unggul baru. Penelitian dilakukan pada rawa lebak dangkal yang ada di
Desa pelabuhan dalam kecamatan pemulutan kabupaten ogan ilir, sumatera selatan
dari bulan juni - oktober 2024. Untuk menilai pertumbuhan dan produksi aksesi T3
dan TR3, serta varietas Inpago 5 dan IR64, digunakan rancangan acak kelompok
dengan 3 ulangan. Untuk mengidentifikasi perbedaan antar aksesi dan varietas,
metode Analysis of Variance (ANOVA) digunakan untuk mengumpulkan data.
Selanjutnya, data tersebut diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%.
Berdasarkan parameter tinggi tanaman, seperti jumlah anakan, jumlah anakan
produktif, umur berbunga, umur panen, panjang malai, jumlah gabah per malai,
persentase gabah isi, berat gabah per rumpun, dan berat 100 butir gabah, hasil
penelitian  menunjukkan respon yang baik pada pertumbuhan dan produksi
kelompok aksesi T3 dan TR3 pada BC2Fa.

Kata Kunci: Padi, Evaluasi, Rawa lebak dangkal, Varietas baru, BC2F4
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman yang terpenting di dunia, dengan
adanya peningkatan produktivitas tanaman padi maka dapat memenuhi kebutuhan
karena kebutuhan pangan yang terus meningkat seiring dengan populasi manusia,
usaha tani padi tetap menjadi tulang punggung perekonomian keluarga tani, dan
salah satu cara terbaik untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi secara
signifikan adalah dengan menggunakan teknologi pertanian terbaru (Siregar, 2023).

Beras makanan utama bagi banyak orang, beras dikomsumsi oleh sekitar
50% dari penduduk dunia. Peningkatan akan beras mengalami peningkatan secara
signifikan di berbagai wilayah dunia (Siska dan Dia, 2024). Menurut Samudin et
al. (2022), diperlukan adanya kebutuhan akan lahan yang dapat diganti dengan
kemampuan lahan sawah untuk memenuhi kebutuhan beras karena lahan yang
dikonversi menjadi lahan sawah.

Ratmini et al. (2020), menyebutkan salah satu lingkungan pertanian yang
berkontribusi terhadap produksi padi di selurun Indonesia, terutama di Sumatera
Selatan, adalah lahan rawa lebak. Sumatera Selatan memiliki potensi yang luar
biasa untuk menjadi sumber makanan tambahan yang harus dipertimbangkan untuk
memungkinkan tumbuh dengan baik di antara berbagai agroekosistem. Menurut
Badan pusat statistik sumatera selatan (2024) produksi padi september-desember
untuk sumatera selatan sekitar 2.842.559,00 Ton, Ogan ilir 8989.600,00 Ton , Ogan
Komering Ulu 12.766,00 Ton, Ogan Komering Ilir 567.657,00 Ton, Muara Enim
57.671,00 Ton, Lahat 63.351,00 Ton, Musi Rawas 114.270,00 Ton, Musi
Banyuasin 122.158,00, Ton, Banyuasin 958.342,00 Ton, Ogan Komering Ulu
Selatan 46.090,00 Ton, Ogan Komering Ulu Timur 689.773,00 Ton, Empat
Lawang 43.159,00 Ton, Pali 27.045,00 Ton, Musi Rawas Utara 11.359,00 Ton,
Prabumulih 203,00 Ton, Pagar Alam 18.629,00 Ton, Lubuk Linggau 8.383,00 Ton.

Menurut Saidi et al. (2021), Rawa lebak terdiri dari lebak dangkal, yaitu

tanah yang tergenang dengan tinggi muka air < 50 cm, dan lebak tengahan dengan
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lebak tengah yang memiliki muka air 50-100 cm dan lebak dalam yang memiliki
muka air > 100 cm.Saat El Nifio, rawa lebak disebut tongga prodi, yang berarti
kantong penyangga produksi padi, dan memiliki keunggulan yang dapat
digunakan sebagai lahan pertanian.

Menurut Rumanti et al. (2020), petani lahan rawa lebak mulai menanam
padi pada saat akhir musim hujan sehingga mengakibatkan tanaman padi
mengalami 2 cekaman selama proses pertumbuhanya, yaitu cekaman rendaman
selama fase vegetatif dan kekeringan saat fase generatif. Menurut Badan Pusat
Statistik (2022) hasil produksi padi Indonesia jauh lebih tinggi. Pada tahun
tersebut, produksi GKG padi mencapai sekitar 54,75 juta ton, meningkat 333,68
ribu ton, dan 0,61%. Dibandingkan dengan hanya memproduksi 54,42 juta ton
GKG pada tahun 2021. Dibandingkan dengan produksi 31,36 juta ton beras pada
tahun 2021, pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 0,59% atau 184,50
ribu ton dengan pencapaian menghasilkan 31,54 juta ton beras untuk memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat. Walaupun sebagian lahan terbatas, peningkatan
produksi padi nasional harus dipertahankan. Sebenarnya, sawah telah berubah
menjadi area pemukiman.

Lahan lebak memiliki banyak genangan air, Disebabkan tofografi tanah
yang lebih rendah, air yang menggenang berasal dari limpasan air permukaan
daripada air pasang (Saidi et al., 2021). Dari hasil penelitian sebelumnya, telah
dilakukan evaluasi pertumbuhan aksesi T3 dan TR3 pada BC2Fs persilangan
pada padi varietas Inpago 5 dan Inpara, sehingga menghasilkan keturunan
BC2F4. dari keturunan BC:2F4 tersebut, terdapat dua kelompok aksesi yaitu T3
(aksesi terendam) dan TR3 (aksesi tidak terendam). Apabila aksesi yang diuji
menunjukan pertumbuhan serta hasil produksi yang optimal, maka aksesi
tersebut akan dipertimbangkan sebagai calon varietas baru. Pada penelitian ini
data padi Inpara 8 menggunakan data padi IR64 dikarenakan pada saat
persemaian padi Inpara 8 tidak tumbuh sehingga menggunakan padi IR64

sebagai pembanding.
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1.1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
aksesi T3, TR3 hasil persilangan padi Inpago 5 dan Inpara 8 pada keturunan BC2Fa.
1.2. Hipotesis

Terdapat aksesi T3 dan TR3 memiliki pertumbuhan dan toleran terhadap
cekaman kekeringan serta varietas IR64 dan Inpago 5 memiliki hasil produksi yang

lebin tinggi.
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